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POTENSI EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.)
SEBAGAI ANTIBAKTERI Aeromonas hydrophila DAN TOKSISITASNYA PADA
IKAN LELE DUMBO (Clarias gariepinus)

THE POTENTIAL OF KERSEN LEAF (Muntingia calabura L.) EXTRACT AS
AN ANTIBACTERIAL AGENT AGAINST Aeromonas hydrophila AND ITS
TOXICITY IN AFRICAN CATFISH (Clarias gariepinus)

Annisa Yulia Susnardita”, Fatmawati?, Siti Aisiah®
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru-Kalimantan
Selatan
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Abstrak

Budi daya ikan lele dumbo berkembang pesat dikarenakan ikan lele mempunyai beberapa
kelebihan. Penyakit bakterial yang sering dijumpai adalah penyakit yang disebabkan oleh
bakteri A. hydrophila. Salah satu bahan obat alami yang berasal dari tumbuhan dan
mengandung zat antibakteri adalah tumbuhan kersen. Tumbuhan kersen dapat bersifat
toksik, perlu dilakukan pengujian komponen senyawa kimia yang memiliki aktivitas
toksik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun kersen
sebagai antibakteri A.hydrophila berdasarkan hasil uji MIC, untuk mengetahui kandungan
fitokimia ekstrak daun kersen, untuk menganalisis toksisitas ekstrak daun kersen pada
berbagai dosis. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7
perlakuan dan 3 ulangan dengan dosis uji toksisitas ekstrak daun kersen yang digunakan
yaitu 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm, 1000 ppm. Parameter yang diamati
adalah rerata waktu kematian, mortalitas dan sintasan, pengamatan tingkah laku,
hematologis ikan, histologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen
dapat menghambat pertumbuhan bakteri, bersifat toksik pada parameter gejala Klinis
adanya luka terbuka dan bersifat tidak toksik terhadap parameter tingkah laku, mortalitas,
sintasan dan rerata waktu kematian.

Kata Kunci: ikan lele dumbo, daun kersen, Aeromonas hydrophila, toksisitas

Abstract

The cultivation of Clarias gariepinus (African catfish) has grown rapidly due to several
advantages the species possesses. A common bacterial disease encountered in this
aquaculture is caused by Aeromonas hydrophila. One natural medicinal ingredient derived
from plants that contains antibacterial compounds is the kersen leaf (Muntingia calabura).
However, kersen leaves may possess toxic properties, thus requiring an analysis of the
chemical compounds with potential toxic activity. This study aims to evaluate the inhibitory
effect of kersen leaf extract against A. hydrophila based on Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) testing, to identify the phytochemical contents of the extract, and to
analyze the toxicity of kersen leaf extract at various doses. The study employed a
Completely Randomized Design (CRD) with 7 treatments and 3 replications, using kersen
leaf extract toxicity test doses of 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm, and 1000
ppm. Observed parameters included average time to death, mortality and survival rate,
behavioral observations, and fish hematology. The results of this study indicate that kersen
leaf extract can inhibit bacterial growth, kersen leaf is toxic based on the clinical symptom
parameter (e.g. open wounds) and non-toxic in terms of behavior, mortality, survival rate,
and average time to death.

Keywords: African catfish, kersen leaf, Aeromonas hydrophila, toxicity
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